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ABSTRAK 

 Terung ungu (Solanum melongena L) membutuhkan unsur hara dalam 

pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian eco 

enzyme dan kompos jerami padi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung ungu serta interaksi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah  eco 

enzyme (E) terdiri dari 4 taraf yaitu E0 : 0 ml/liter air/plot, E1 : 3 ml/liter air /plot, 

E2 : 6 ml/liter air/plot, E3 : 9 ml/liter air/plot. Faktor kedua kompos jerami padi (J) 

terdiri dari 3 taraf yaitu J0 : 0 gram/plot, J1 :  500 gram/plot, J2: 1000 gram/plot. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif 

(cabang),  panjang buah per sampel (cm), jumlah buah per sampel (buah), berat 

produksi buah per sampel (gram),  dan berat produksi buah per plot (gram). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian eco enzyme berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm) dan berpengaruh tidak nyata terhadap  

jumlah cabang produktif (cabang),  panjang buah per sampel (cm), jumlah buah 

per sampel (buah), berat produksi buah per sampel (gram),  dan berat produksi 

buah per plot (gram). Namun perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada 

produksi buah terung ungu yaitu pada perlakuan   E3 : 9 ml/liter air /plot. Kompos 

jerami padi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 

produktif (cabang),  panjang buah per sampel (cm), jumlah buah per sampel 

(buah), berat produksi buah per sampel (gram),  dan berat produksi buah per plot 

(gram), Namun perlakuan yang memberikan hasil terbaik pada produksi buah 

terung ungu yaitu pada perlakuan  J1: 500 gram/plot, dan interaksi antara eco 

enzyme dan kompos jerami padi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

semua parameter yang diamati.  

 

 

Kata kunci : Terung ungu, Eco enzyme, Kompos Jerami Padi 
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ABSTRACT 

 Purple eggplant (Solanum melongena L) requires nutrients for growth. 

This study aims to determine the response of giving eco enzymees and rice straw 

compost to the growth and production of eggplant plants their interactions. This 

study used a factorial randomized block designed (RAK) with two factors. The 

first factor is eco enzymee (E) consisting of 4 levels, namely E0 : 0 ml/liter 

water/plot, E1 : 3 ml/liter water/plot, E2 : 6 ml/liter water/plot, E3 : 9 ml/liter 

water / plot. The second factor of rice straw compost (J) consistedof e levels, 

namely J0 : 0 grams/plot, J1 : 500 grams/plot, J2: 1000 grams/plot. Parameters 

observed were plant height (cm) number of productive branches (branches), fruit 

length per sample (cm), number of fruit per sample (fruit), weight of fruit 

production per sample (grams), and weight of fruit production per plot (grams). 

The results showed that the eco enzymee treatment had a very significant effect on 

plant height (cm)  and no significant effect on the number of productive branches 

(branches), fruit length per sample (cm), number of fruit per sample (fruit), 

weight of fruit production per sample (grams), and weight of fruit production per 

plot (grams). However, the treatment that gave the best results on purple eggplant 

fruit production was treatment  E3 : 9 m/liter water/plot. Rice straw compost had 

no significant effect on plant height (cm), number of productive branches 

(branches), fruit length per sample (cm), number of fruit per sample (fruit), 

weight of fruit production per sample (grams), and weight of fruit production per 

plot (grams). However, the treatment that gave the best results on purple eggplant 

fruit production was in the  J1 : 500 grams/plot, and the interaction between Eco 

enzymee and rice straw compost had no significant effect on all observed 

parameters.  

 

 

Keywords : Purple eggplant, Eco enzyme, Compost rice straw 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

  Terung ungu (Solanum melongena L) merupakan jenis sayuran yang 

sangat dikenal dan diminati oleh banyak orang karena rasanya yang enak 

khususnya dijadikan sebagai sayuran ataupun lalapan. Terung memiliki 

kandungan gizi yang cukup tinggi terutama vitamin  A dan fosfor. Terung juga 

mengandung alkaloid, solanin, dan solasodin yang berkhasiat sebagai 

obat.Kandungan zat anti kanker dan tripsin (protease) yang terdapat pada inhibitor 

dapat melawan zat pemicu kanker (Fitriani, dkk, 2018). 

 Terung (Solanum melongena L.) adalah salah satu produk tanaman 

hortikultura yang sudah banyak tersebar di Indonesia dan komoditas tanaman 

sayuran yang banyak diusahakan oleh petani.Pada umumnya tanaman terung 

berasal dari Sri Lanka dan India. Buahnya mempunyai beragam warna yakni 

ungu, hijau, dan putih. Terung merupakan tanaman sayur-sayuran yang termasuk 

famili Solanaceae. Produk hortikultura ini setiap hari selalu dibutuhkan oleh 

masyarakat,dan menjadi bagian penting dari usaha peningkatan produksi hasil 

pertanian yang bermanfaat, sebagai sumber gizi dalam menunjang kesehatan 

masyarakat dan meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya bagi para petani 

(Asnawi, dkk, 2019) 

 Menurut Huruna, dkk (2015) Peningkatan pertambahan penduduk dan 

peningkatan kesadaran masyarakat pada manfaat sayur-sayuran agar gizi keluarga 

dapat terpenuhi membuat permintaan buah terus semakin meningkat. Oleh karena
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itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi tanaman terung.  

 Negara Asia merupakan produsen terbesar (80%), China menghasilkan 

(53%), dan India (30%). Kedua negara ini merupakan produsen terbesar di Asia. 

Setiap tahun produksi terung nasional melonjak naik akan tetapi produksi terung 

di Indonesia hanya menyumbang 1% dari kebutuhan didunia. Penyebab dari 

rendahnya produksi terung di Indonesia yaitu luas lahan yang semakin sempit, 

bentuk budidaya tanaman bersifat sampingan dan belum intensif (Ervina, 2016). 

 Di Indonesia permintaan pasar terhadap terung mengalami kenaikan 

karena banyaknya jumlah penduduk yang mencapai 254 juta jiwa. Menurut Badan 

Pusat statistik (BPS) pada tahun 2017 produksi terung  mengalami  penurunan 

sebesar 63.057 ton. Namun pada tahun 2018 produktivitas tanaman terung ungu  

mengalami kenaikan sebesar 1,43% sehingga mencapai 551.552 ton (Al Falaq, 

2020).  

 Limbah atau sampah apabila dikelola dengan baik maka akan dapat 

bermanfaat terhadap kesehatan dan lingkungan. Jika setiap rumah tangga dapat 

memanfaatkan sampah terutama sampah organik secara baik akan menimbulkan 

dampak positif dalam pelestarian lingkungan dan penyelamatan bumi (Pakki, dkk, 

2021). Pada tahun 2006, seorang peneliti dari Thailand yang bernama Rosukun 

mengembangkan solusinya untuk membuat sebuah produk dengan menggunakan 

bahan limbah padat organik yang dinamakan eco enzyme (Chelliah dan Palani, 

2015). 

 Eco enzyme adalah enzim yang di dapat dari suatu proses fermentasi 

dengan bahan alami seperti enzim, asam organik, dan garam mineral. Eco enzyme 

ini memiliki manfaat yang telah terbukti, yaitu dapat membantu proses 
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pertumbuhan tanaman organik, menjaga kesehatan hewan ternak, membersihkan 

saluran air, meminimalisir sampah dan sebagai sabun cuci piring. Pada bidang 

kesehatan eco enzyme  dapat berfungsi sebagai (bio sanitizer) seperti obat jerawat 

dan obat borok pada pasien yang menderita diabetes (Win dan Yong Chia, 2011). 

 Eco enzyme adalah enzim ramah lingkungan yang memanfaatkan limbah 

organik seperti sisa dari sayuran dan buah-buahan dicampur dengan gula merah 

dan air lalu di fermentasi. Menurut Saravan dkk (2013) efektifitas limbah eco 

enzym sangat baik untuk dikelola dalam pengomposan dan meminimalisir hama 

yang mengganggu tanaman. 

 Selain itu, menurut Bo dkk (2007) mengatakan sampah yang berasal dari 

sayur sangat efektif dalam pembentukan asam lemak volatile (VFA) dan nutrisi 

seperti kandungan nitrogen yang berguna untuk tanaman. Fungsi enzim ini adalah 

untuk membusukkan, mengubah dan mengurangi katalisasi. Pengelolaan sampah 

pasar terutama pada limbah bekas sayur dan buah sebagai eco enzyme akan 

diaplikasikan sebagai pestisida nabati yang ramah lingkungan yang akan 

digunakan pada tanaman hidroponik untuk mewujudkan gaya hidup sehat.  

 Untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap salinitas air dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknologi yang telah dikaji dengan menggunakan 

pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan 

yang telah mati, kotoran hewan atau limbah organik lainnya yang telah 

direkayasa, berbentuk padat maupun cair, dapat dibantu dengan mikroba yang 

memiliki manfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik pada 

tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Syahputra, dkk, 

2017).  
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 Dari berbagai sumber salah satu bahan organik yang dapat digunakan dan 

memiliki jumlah banyak yaitu jerami padi. Kompos jerami padi ini memiliki 

kelebihan dengan cara meningkatkan kapasitas kelembaban, mempertahankan 

ruang pori yang cukup untuk memungkinkan sirkulasi udara yang baik pada 

tanah, mengurangi drainase yang berlebihan dan mengencerkan larutan 

konsentrasi garam didalam tanah (Abdel dan Fattah, 2012).  

 Negara Indonesia termasuk penghasil padi yang tergolong besar, sehingga 

ketersediaan jerami padi sangat banyak. Jerami padi adalah salah satu limbah 

pertanian yang melimpah di Indonesia. Jerami padi merupakan bagian tanaman 

yang tidak diambil pada saat waktu tanaman padi di panen. Hasil produksi jerami 

padi sekitar 50% dari produksi gabah kering yang di panen. Perbandingan antara 

bobot gabah dengan jerami padi saat panen pada umumnya 2 : 3. Penurunan hasil 

produksi tanaman padi dikarenakan akibat dari berkurangnya luas panen padi. 

Dengan demikian jerami padi masih banyak berlimpah dikarenakan beras 

merupakan makanan pokok masyarakat khususnya Indonesia (Setiarto, 2013).  

 Unsur hara yang terkandung pada kompos jerami padi kurang lengkap 

sehingga perlu dikombinasikan dengan pupuk lain agar pertumbuhan dan 

produksi tanaman maksimal. Tujuan pemberian pupuk tambahan pada tanaman 

untuk menjaga ketersediaan nutrisi tanaman agar tetap tersedia selama proses 

pertumbuhan dan perkembangannya (Tarigan, dkk, 2017). 

 Berdasarkan uraian di atas maka saya ingin melakukan penelitian dengan 

judul : “Respon Pemberian Eco enzyme Dan Kompos Jerami Padi Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Ungu  (Solanum melongena L) 
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Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui respon pemberian eco enzyme pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L) 

 Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kompos jerami padi pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L) 

 Untuk mengetahui respon pemberian eco enzyme dan pupuk kompos 

jerami padi pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L) 

Hipotesa Penelitian 

 Ada respon pemberian eco enzyme pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman terung ungu (Solanum melongena L) 

 Ada respon pemberian pupuk kompos jerami padi pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L) 

 Ada pengaruh pemberian eco enzyme dan pupuk kompos jerami padi pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu(Solanum melongena L) 

Kegunaan Penelitian 

 Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Program 

Studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan 

 Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 
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 Sebagai bahan informasi bagi para pembaca dan petani sayuran khususnya 

petani tanaman terung ungu bahwa limbah juga dapat dijadikan sebagai 

bioaktifator yang dibutuhkan tanaman 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Terung Ungu

Menurut  (Leli  dan  Wahyudi,  2015)  klasifikasi  dalam  tatanama

(sistematika), tumbuhan tanaman terung termasuk kedalam 

Kingdom  : Plantae

Divisi  : Spermatophyta

Sub Divisi  : Angiospermae

Kelas  : Dicotyledoneae

Ordo  : Solanales

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Solanum 

Spesies  : Solanum melongena L.

Morfologi Tanaman Terung

Akar

Tanaman  terung  ungu  mempunyai  akar  tunggang  (radix  primaria).

Pertumbuhan akar serabut bisa mempunyai diameter 30 cm ke arah samping dan

akar  tunggang  berdiameter  3,5  cm  ke  arah  bawah.  Tanaman  terung  yang

diperbanyak dengan cara generatif pada awal pertumbuhannya sudah mempunyai

akar  tunggang  yang  berukuran  pendek  dan  disertai  dengan  akar  serabut  yang

mengelilingi akar tunggang. Perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur

tanah,  air  tanah dan drainase didalam tanah. Pada akar tunggang akan tumbuh

akar-akar serabut dan akar cabang (Dayanti, 2017).

7
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Batang

Batang  pada  tanaman  terung  ungu  dibedakan  menjadi  dua  jenis  yaitu

batang utama (batang primer) dan percabangan (batang sekunder). Batang utama

sebagai  penyangga  tanaman  agar  tetap  berdiri  dan  sebagai  tempat  tumbuh

percabangan,  sedangkan  percabangan  yaitu  bagian  tanaman  yang  akan

mengeluarkan  bunga.  Batangnya  rendah,  bercabang  dan  berkayu.  Bagian

permukaan kulit batang, cabang dan daun dilapisi oleh trikoma (bulu-bulu halus).

Tinggi tanaman bervariasi dapat berkisar 50 – 150 cm tergantung dari jenis dan

varietas tanaman (Titis, 2017).

Daun

Daun berbulat besar, memiliki ujung yang runcing, pangkal bertekuk, tepi

berombak, pertulangan menyirip, berwarna hijau, dan lobus yang kasar, ukuran

panjang nya 10-20 cm (4 - 8 inci) dan lebarnya 5 - 10 cm (2 - 4 inci) (Yunita,

2019).

Buah

Buah terung termasuk buah sejati  tunggal,  memiliki  daging yang tebal,

bentuknya bervariasi, diantaranya bulat kecil, silindris, lonjong dan bulat panjang.

Selain itu warna buahnya juga beraneka ragam ada yang berwarna ungu, putih dan

hijau bergaris putih (Hartati, dkk, 2020).

Bunga

Bunga terung ungu sering disebut sebagai bunga banci, karena memiliki

dua kelamin. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan alat

kelamin betina (putik). Bunga terung bentuknya mirip bintang, berwarna biru atau
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lembayung,  cerah  sampai  gelap.  Penyerbukan bunga  dapat  berlangsung  secara

silang maupun menyerbuk sendiri (Yunita, 2019).

Biji

Buah terung ungu menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk

pipih  dan  bewarna  coklat  muda.  Biji  ini  merupakan  alat  reproduksi  atau

perbanyakan secara generatif (Indriyani, 2017)

Syarat Tumbuh Terung Ungu

Iklim

Terung merupakan tanaman semusim di daerah tropis berhawa sejuk dan

bersifat  tahunan.  Tanaman  terung  merupakan  tanaman  daerah  beriklim  panas.

Pada saat  pertumbuhan dan pembentukan buah memerlukan cuaca panas,  suhu

optimum untuk penggunaan berkisar antara 22 °C - 32 °C. Pertumbuhan akan

terhenti pada suhu di bawah 17 °C. Pada suhu di bawah 17 °C terjadi kemandulan

tepung  sari.  Terung  dapat  dengan  mudah  ditanam  di  dataran  rendah  maupun

dataran tinggi. Lahan terung harus subur dan air tanahnya tidak menggenang.

Musim tanam terung yang terbaik ialah  musim kemarau walaupun bisa

juga dimusim penghujan. Curah hujan yang ideal untuk tanaman terung adalah

85-200 mm/bulan dan harus merata (Putri, 2015).

Tanah

Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman terung

adalah  jenis  tanah  regosol,  latosol  dan  andosol.  Ketiga  jenis  tanah  tersebut

merupakan tanah lempung berpasir atau lempung ringan dan memiliki drainase

baik. Sifat fisika tanah yang baik untuk penanaman terung adalah tanah gembur,

kaya bahan organik, tanah mudah mengikat air dan keadaan tanah (solum tanah)
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dalam.  Sifat  kimia  tanah atau  derajat  keasaman  tanah (pH tanah)  yang sesuai

untuk pertumbuhan tanaman terung dan produksi yang optimal adalah berkisar

antara  6,8  -  7,3.  Tanaman  terung dapat  tumbuh dengan baik  dan produksinya

tinggi bila ditanam di tanah yang kaya bahan organik dan banyak mengandung

unsur  hara,  serta  didalam  tanah  banyak  terdapat  jasad  renik  tanah  ataupun

organisme tanah pengurai bahan organik tanah (Ernawati, 2013)

Eco enzyme

Eco enzyme merupakan enzim yang ramah lingkungan yang diperoleh dari

hasil fermentasi selama 100 hari, yang terbuat dari bahan - bahan organik yang

berasal  dari  kulit  buah  dan  daging  buah  maupun  dari  sayuran.  Fermentasi

dilakukan  dengan rumus  1:3:10,  yaitu  satu  bagian  molase  atau  gula  merah,  3

bagian bahan-bahan organik,  dan 10 bagian air  bersih yang tidak mengandung

kaporit (Bathara surya, 2020).

Menurut  Win  (2011)  fermentasi  eco  enzym dapat  berhasil  apabila  ada

tanda  terbentuknya  larutan  yang  berwarna  jingga  jernih  hingga  kecoklatan,

beraroma yang khas seperti buah-buahan dan memiliki  pH asam yang tidak lebih

dari 4. Pada saat proses fermentasi maka ada beberapa terbentuk gas seperti gas

metana, karbondioksida dan beraneka asam organik baik yang mudah menguap

atau pun tidak mudah menguap serta ozon (O3).

Fungsi dari  eco enzyme yang telah di buktikan manfaatnya yaitu,  dapat

membantu  pertumbuhan  tanaman  organik,  membuat  ternak  tetap  sehat,

membersihkan saluran dan air, mengurangi sampah, sebagai sabun pencuci piring.

Dalam bidang farmasi eco enzyme dapat di manfaatkan untuk mengobati borok di
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kaki  pada  pasien  yang  telah  menderita  diabetes  selama  bertahun  tahun  dan

sebagai obat jerawat (Win, 2011)

Cairan  eco enzyme juga dapat mengubah senyawa amonia menjadi nitrat

(NO3),  sebagai  hormon,  dan  nutrisi  untuk  tanaman  sehingga  dapat  digunakan

sebagai  pupuk organik cair  karena  didalamnya mengandung unsur hara makro

maupun mikro (Pakki, dkk, 2021). Selama proses fermentasi, berlangsung reaksi :

CO2 + N2O + O2  O3 + NO3 + CO3

Setelah  proses  fermentasi  sempurna,  liquid dan residu tersuspensi  pada bagian

paling bawah yang merupakan sisa sayuran ataupun buah dapat digunakan sebagai

pupuk  organik.  Eco  enzyme mengandung  asam  asetat  (H3COOH)  yang  dapat

membunuh  virus,  bakteri  dan  kuman.  Sedangkan  kandungan  enzim  pada  eco

enzyme sendiri adalah lipase, tripsin dan amylase (Utpalasari, 2020).

Menururt  literatur  produk  fermentasi  eco  enzyme memiliki  aktivitas

antimikroba tinggi  yang dapat  menghambat  pertumbuhan mikroba (Arifin  dkk,

2009)  Namun  belum  di  temukan  hasil  penelitian  yang  membuktikan  hasil

tersebut.

Kompos Jerami Padi

Pemupukan  merupakan  salah  satu  kegiatan  dalam  pemeliharaan  untuk

mendapatkan  pertumbuhan  dan  hasil  yang  optimal.  Pemberian  pupuk  dapat

dilakukan dengan dua jenis yaitu dengan pupuk organik ataupun pupuk anorganik.

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari hasil dekomposisi atau bahan

– bahan organik yang telah terurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasilnya dapat

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman baik pada pertumbuhan
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maupun perkembangan. Salah satu pupuk organik yang banyak digunakan adalah

kompos (Lisyah dan Zuhri, 2017).

Jerami padi merupakan salah satu bahan yang dapat dan mudah digunakan

untuk pembuatan  pupuk organik,  hal  ini  karena  banyaknya jerami  padi  ketika

musim  panen  tiba.  Biasanya  jerami  padi  hanya  digunakan  sebagai  makanan

ternak,  meskipun  beberapa  petani  biasanya  juga  langsung  memasukkannya  ke

lahan pertanian yang telah dipanen,  tetapi  proses penguraiannya sangat  lambat

dalam menyediakan unsur hara (Putri dan Rahayu 2019).

Jerami padi adalah sumber bahan organik yang tersedia setelah panen padi

dengan jumlah yang cukup besar, akan tetapi pemanfaatan jerami padi selama ini

hanya digunakan pada tanah sawah saja. Sedangkan beberapa tanah seperti ultisol,

oxisol dan entisol masih sangat membutuhkan penambahan bahan organik untuk

meningkatkan kandungan unsur haranya (Pane, dkk, 2014)).

Pada kompos jerami padi mengandung unsur hara, N (0,71%), P (0,50%),

K (1,27%), Ca (0,6%), Mg (0,2%), dan S (0,10%). Pemberian kompos jerami padi

terhadap  tanah  bermanfaat  untuk  memperbaiki  struktur  tanah  dan  menambah

ketersediaan hara bagi tanaman (Ezward dkk , 2017). Penggunaan kompos jerami

padi  secara  menetap  dalam  jangka  waktu  yang  panjang  akan  dapat

mengembalikan  tingkat  kesuburan  tanah  dan  menaikkan  kandungan  bahan

organik tanah (Ezward, dkk, 2017).

Pestisida Nabati Tembakau

Pestisida merupakan suatu bahan yang digunakan sebagai pembasmi hama

yang  dapat  menurunkan  populasi  hama,  sehingga  meluasnya  serangan  hama

terhadap  tanaman  dapat  dicegah.  Tanaman  tembakau  (Nicotiana  tabacum  L)
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adalah suatu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida alami. Bagian

tanaman  yang  sering  digunakan  yaitu  daun  dan  batang.  Daun  tembakau  yang

sudah kering mengandung 2 – 3 % nikotin (Emiliani, 2017). 

Kemampuan  tembakau  dalam  membunuh  serangga  dapat  disebabkan

karena terdapat senyawa nikotin pada tembakau. Tanaman tembakau mengandung

zat  alkaloid  nikotin,  sejenis  neurotoksin  yang  apabila  digunakan  mampu

membunuh  serangga.  Kemampuan  nikotin  untuk  membunuh  serangga  dapat

disebabkan  karena  nikotin  merupakan  racun  syaraf  yang  sangat  cepat  untuk

beraksi.  Alkaloid  nikotin,  sulfat  nikotin  dan  kandungan  nikotin  lainnya  yang

terdapat pada tembakau memiliki peran sebagai racun kontak, fumigan, dan racun

perut (Hasanah, 2012).

Mekanisme Masuknya Hara Pada Tanaman

Menurut  Asfin  (2018)  ada  beberapa  cara  organ  tanaman  untuk

mendapatkan unsur hara yang di perlukan oleh tanaman antara lain :

1. Penyerapan Unsur Hara Melalui Daun

Penyerapan hara dengan cara melalui daun dapat terjadi karena terdapat

osmosis  dan  difusi  melalui  stomata.  Oleh  karena  itu,  proses  ini  berhubungan

dengan terbuka atau tertutupnya stomata pada daun. Faktor penyebab terbuka atau

tertutupnya  stomata  antara  lain  :  aktivitas  sel  penjaga  dan  adanya  pengaruh

dilingkungan sekitar. Air yang diserap oleh sel penjaga disebabkan karena adanya

perbedaan potensial  osmotik  antara  sel  penjaga  dan sel  lainnya.  Jika potensial

osmotik protoplas lebih negatif daripada sel sekitarnya, maka air dapat bergerak

masuk  kedalam  sel  penjaga  secara  osmosis  akan  mengakibatkan  tekanan  sel

meenjadi  naik dan sel  menjadi  menggembung.  Unsur hara yang berbentuk ion
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yang  terdapat  dipermukaan  daun  akan  masuk  secara  difusi  ataupun  osmosis

kedalam sel apabila stomata sudah terbuka. Masuknya ion tersebut kedalam sel

secara bertahap - tahap. Pertama molekul dan ion zat terlarut  masuk kelapisan

yang  menyelubungi  permukaan  dinding  sel  bagian  luar  dengan  proses  difusi

menuju  dinding  sel  yang  telah  terlapisi  membran  plasma  yang  sifatnya

impermeable terhadap ion dan setelah ion masuk kedalam membran plasma  ion

bergerak  menuju  sitoplasma.  Pada  sitoplasma,  molekul  atau  ion  kemungkinan

mengalami  perubahan  yaitu  berubah  menjadi  dalam  bentuk  lain,  adanya

pengangkutan ke sel lain yang dipindahkan oleh tonoplas ke vakuola atau organel

lainnya  didalam sitoplasma  seperti  mitokondria  yang menjadi  tempat  respirasi

merupakan berperan penting dalam pertumbuhan terhadap tanaman.

2. Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar

Penyerapan unsur hara melalui akar dapat terjadi dengan tiga cara yaitu

intersepsi akar, aliran massa, serta difusi :

a. Intersepsi akar

Cara ini  dapat  terjadi  karena adanya pergerakan akar  terhadap tanaman

yang mampu memperpendek jarak antara tanaman dengan adanya unsur hara. Hal

ini dapat terjadi akibat akar pada tanaman dapat memanjang sehingga meluaskan

jangkauan akar. Perpanjangan akar dapat menjadikan permukaan akar lebih dekat

dengan adanya unsur hara baik pada larutan tanah, permukaan koloid liat,  atau

permukaan koloid organik.

b. Aliran Massa

Mekanisme ini mengakibatkan adanya pergerakan unsur hara pada tanah

ke permukaan akar bersama dengan gerakan massa air. Selama proses transpirasi
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berlangsung terdapat juga proses penyerapan air pada akar tanaman. Terserapnya

air  terjadi  karena  adanya  perbedaan  potensial  air  yang  disebabkan  proses

transpirasi.  Nilai  potensial  air  pada  tanah  lebih  kecil  dibandingkan  dengan

permukaan akar sehingga air tanah dapat masuk kedalam jaringan akar. Adanya

pergerakan massa air pada tanaman secara langsung dari serapan massa air oleh

akar tanaman terikut juga unsur hara yang berada didalan air tersebut.

3. Difusi

Mekanisme  ini  terjadi  akibat  kecilnya  konsentrasi  unsur  hara  pada

tanaman  terhadap  konsentrasi  pada  larutan  tanah,  permukaan  koloid  liat,  dan

permukaan koloid organik. Hal ini terjadi akibat sebagian unsur hara telah diserap

oleh tanaman. Tingginya konsentrasi unsur hara pada ketiga tempat tersebut dapat

menyebabkan  terjadinya  difusi  dari  unsur  hara  yang  konsentrasinya  tinggi

kepermukaan akar tanaman.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di  Jl.  Besar  Klambir  V,  Gg.  Afnawih  Noeh,

Sumatera  Utara dengan  ketinggian  tempat  20  mdpl.  Jarak  lokasi  atau  tempat

penelitian  ke  kampus  Universitas  Pembangunan  Panca  Budi  sejauh  10  km

Dilaksanakan Pada bulan Juni sampai dengan selesai.

Bahan dan Alat

Bahan yang di  gunakan dalam penelitian  ini  adalah  benih  terung ungu

varietas Bungo F1, jerami padi, tembakau, eco enzyme (nanas 15 kg, jeruk 10 kg

dan bonggol pisang 5 kg, molase 10 kg, air 100 liter).

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, stick es, tali

rafia, cangkul, parang, gembor, sprayer, meteran, timbangan, kayu dan tong. 

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial,

terdiri  dari  2  faktor  dengan  12 kombinasi  perlakuan  dan  3 ulangan  sehingga

terdapat 36 plot penelitian yaitu :

a). Faktor perlakuan eco enzyme dengan symbol  “E”  terdiri dari 4 taraf yaitu :

E0 : 0 ml / liter air / plot

E1 : 3 ml / liter air / plot

E2 : 6 ml / liter air / plot

E3 : 9 ml / liter air / plot

16
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b). Faktor  perlakuan pupuk kompos jerami padi dengan simbol “J“ terdiri dari 3

taraf :

J0 : 0 gram / plot

J1 : 500 gram / plot

J2 : 1000 gram / plot

C). Kombinasi perlakuan terdiri dari 12 kombinasi .

E0J0 E0J1 E0J2

E1J0 E1J1 E1J2

E2J0 E2J1 E2J2

E3J0 E3J1 E3J2

D). Jumlah ulangan 

(t-1) (n-1) ≥15

(12-1) (n-1) ≥15

11 (n-1) ≥15

11n-11 ≥15

        11n ≥15+11

        11n ≥ 26

n ≥ 26/11

n ≥ 2,4 3 ...........(3 ulangan )
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Metode Analisis Data

Metode analisa data yang di gunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linear sebagai berikut :

Yijk = μ + ρi + αj+  βk + (αβ)jk + εijk

Keterangan:

Yijk : hasil pengamatan pada blok ke - i, faktor eco enzyme pada taraf

Ke–j dan faktor pemberian jerami padi pada taraf ke - k

μ : efek nilai tengah

ρi : efek blok ke-i

αj : efek pemberian eco enzyme pada taraf ke-j

βk : efek pemberian jerami padi yang ke-k

(αβ)jk :  interaksi antara  Eco enzyme pada taraf ke- j dan pemberian  jerami padi

pada taraf ke - k

εijk :  efek error pada blok ke-i, pemberian  eco enzyme pada taraf ke –j dan

pemberian jerami padi pada taraf ke –k (Kusriningrum, 2014).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Eco enzyme

Cara pembuatan eco enzyme dapat dilakukan dengan menyediakan bahan

limbah  buah  atau  sayur-sayuran,  molase  dan  air.  Dicacah  bahan  yang  akan

digunakan seperti nanas (15 kg), jeruk (10 kg) dan bonggol pisang (5 kg) sampai

dengan halus menggunakan pisau, lalu diaduk sampai merata menggunakan kayu

dan  dimasukkan  kedalam  drum  ukuran  160  liter  sebagai  tempat  fermentasi.

Campurkan  molase  (10  kg)  yang  telah  dicairkan  dengan  air  lalu  masukkan

kedalam  drum dan  tambahkan  air  sebanyak  100  liter, diaduk  seluruh  bahan

sampai homogen. Seluruh campuran bahan difermentasi secara anaerob (ditutup

rapat)  selama 3  bulan.  Simpanlah  ditempat  yang teduh jangan sampai  terkena

sinar matahari secara langsung.  Hari ke 1 – 10 mengeluarkan gas (bisa dibuka),

lalu tutup rapat kembali

Persiapan Lahan

Areal  lahan terlebih  dahulu di  babat  dan di  bersihkan dari  gulma yang

berada  di  atas  lahan,  lalu  areal  yang  akan  digunakan  diukur  sesuai  dengan

kebutuhan.  Sisa  tanaman  atau  bebatuan  yang  menghambat  pertumbuhan

dibersihkan dengan menggunakan alat-alat pertanian seperti cangkul dan parang.

Pembuatan Plot

Buat plot dengan masing-masing plot berukuran 100 cm x100 cm, jarak

antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm dengan ketinggian plot 50 cm.

Lalu lakukan pengolahan tanah dengan cara membalikkan tanah dengan cangkul

sedalam 30-50 cm. Pengolahan ini dilakukan agar tanah menjadi gembur sehingga

akar tanaman dapat mudah tembus kedalam tanah.

19
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Persiapan Benih

Benih yang digunakan berasal dari benih unggul dengan varietas F1.Benih

yang akan digunakan terlebih dahulu direndam dengan menggunakan air hangat

selama 10 menit, tujuannya adalah agar benih terpecah dari masa dormansi nya

sehingga dapat tumbuh dengan baik. Benih disemai dengan menggunakan plastik

dan dapat dipindah tanam apabila bibit sudah memiliki daun sebanyak dua helai

dan berumur minimal 2  minggu.

Aplikasi Kompos Jerami Padi

Pengaplikasian kompos dilakukan satu minggu sebelum tanaman pindah

tanam. Pengaplikasian  kompos jerami padi hanya satu kali saja dilakukan selama

penanaman.  Cara  pengaplikasiannya,  jerami  padi  diletakkan  diatas  plot  dan

dicampur dengan media tanam. Pengaplikasian kompos jerami padi sesuai dosis

yang telah ditentukan,yaitu : 0 gram/plot 500 gram/plot, 1000 gram/plot.

Penanaman

Penanaman  dilakukan  dua  minggu  setelah  pembuatan  plot.  Penanaman

dilakukan pada sore hari dengan setiap satu lubang tanam diisi satu bibit.

Pengaplikasian Eco enzyme

Pengaplikasian eco enzyme pada tanaman sampel sesuai dengan dosis yang

telah ditentukan, yaitu : 0 ml / liter air / plot, 3 ml / liter air / plot, 6 ml / liter air /

plot, 9 ml / liter air / plot yang diaplikasikan sebanyak 3 kali pada 2 MST, 4 MST,

dan 6 MST.
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan sebanyak dua kali sehari yaitu pagi dan sore dengan

menggunakan alat gembor.

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang ada disekitaran

tanaman terung agar pertumbuhannya tidak terhambat.

Penyisipan

Penyisipan dilakukan jika tanaman mati atau terkena hama dan penyakit

dapat digantikan dengan tanaman baru sesuai dengan umur tanaman yang mati.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit  dapat dilakukan dengan menggunakan

pestisida  nabati  yang  memiliki  bahan  utama  tembakau  ditimbang  seberat  500

gram dan dicacah kemudian direndam dengan air sebanyak 16 liter, didiamkan

selama satu malam dan disaring . Diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada

tanaman yang terserang. Tanaman yang terserang penyakit sebaiknya dicabut atau

dimusnahkan dan diganti dengan tanaman baru.

Panen

Buah terung yang sudah dapat dipanen memiliki ciri berwarna ungu cerah

dan  mengkilat  dan  bentuk  buahnya  memanjang  (lonjong).  Pemanenan  ini

dilakukan 3 bulan setelah tanam.
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Parameter yang diamati

Tinggi Tanaman Per Sampel (cm)

Tinggi tanaman dapat diukur dari patok standar sampai pada titik tumbuh

dengan  menggunakan  penggaris  atau  meteran.  Pengukuran  tinggi  tanaman

dilakukan 2 minggu setelah tanam (MST) sampai umur 6 minggu setelah tanam

(MST) dengan interval 2 minggu sekali.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Cabang produkif tanaman dapat diukur pada saat buah terung sudah mulai

berbunga dan penghitungan dicatat pada buku penelitian.

Panjang Buah Per Sampel (cm)

Pengukuran  panjang  buah  tanaman  terung  ungu  dilakukan  pada  saat

pemanenan, diukur mulai dari ujung pangkal daging buah sampai ke pucuk daging

buah.

Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Penghitungan jumlah buah per sampel dapat dilakukan pada saat panen

dan dilakukan sebanyak 3 kali panen.

Berat Produksi Buah Per Sampel (gram)

Pengamatan berat buah per sampel dapat dilakukan dengan cara dipanen

terlebih  dahulu  lalu  ditimbang  dan  dicatat  hasil  beratnya  pada  masing-masing

sampel.

Berat Produksi Buah Per plot (gram)

Penghitungan berat  buah per  plot  dapat  dilakukan dengan cara dipanen

terlebih  dahulu  lalu  hasil  produksi  per  sampel  ditimbang  dan  ditotalkan  agar

mendapatkan hasil produksi buah per plot. 



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tinggi Tanaman (cm)

Data  pengukuran  rataan  tinggi  tanaman  (cm)  terung  ungu  akibat

pemberian  eco enzyme dan kompos jerami padi pada umur 2, 4, dan 6 MST di

perlihatkan pada lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan

pada lampiran 4, 6, dan 8.

Hasil  penelitian  setelah  dianalisis  secara  statistik  diketahui  bahwa

perlakuan  pemberian  eco enzyme memberikan  pengaruh sangat  nyata  terhadap

tinggi tanaman pada umur 6 MST. Sedangkan pada perlakuan pemberian kompos

jerami padi serta interaksi dari dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh

nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST.

 Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST akibat perlakuan

pemberian  eco  enzyme dan  kompos  jerami  padi,  setelah  diuji  dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.

23



24

Tabel  1.  Rata-rata  Tinggi  Tanaman  (cm)  Akibat  Pemberian  Eco  Enzyme Dan
Kompos Jerami Padi  Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Terung Ungu (Solanum melongena L.) Umur 2, 4, dan 6 MST.

Taraf Perlakuan
Tinggi Tanaman (cm)

2 MST 4 MST 6 MST

Eco enzyme (E)

E0 (0 ml/liter air/plot) 7,52 aA 15,25 aA 25,08 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 7,46 aA 14,79 aA 25,57 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 7,43 aA 15,61 aA 27,05 bB
E3 (9 ml/liter air/plot) 7,48 aA 15,17 aA 28,27 bB
Kompos Jerami Padi(J)
J0 (0 gram/plot) 7,43 aA 15,20 aA 26,59 aA
J1 (500 gram/plot) 7,58 aA 14,93 aA 26,09 aA
J2 (1000 gram/plot) 7,41 aA 15,48 aA 26,80 aA
Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan  perbedaan  nyata  (huruf  kecil)  sangat  nyata  (huruf
besar)  dan angka yang diikuti  oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf
kecil)  dan taraf  1% (huruf besar)  berdasarkan Uji  Jarak Duncan
(DMRT).

Pada  Tabel  1  dapat  diketahui  bahwa  perlakuan  pemberian  eco  enzyme

berpengaruh  tidak  nyata  pada  2  dan  4  MST  dan  berpengaruh  sangat  nyata

terhadap tinggi  tanaman terung ungu  pada umur 6 MST. Pada pengamatan 6

MST tinggi  tanaman  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  E3  (9  ml/liter  air/plot)

dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu  28,27 (cm) tidak berbeda nyata terhadap

perlakuan E2 (6 ml/liter air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 27,05 (cm)

dan E2 (6 ml/liter air/plot) berbeda sangat nyata terhadap perlakuan E1 (3 ml/liter

air/plot)  dengan  rata-rata  tinggi  tanaman  yaitu  25,08 (cm)  dan  E0  (0  ml/liter

air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 25,08  (cm)

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian kompos jerami

padi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu  pada 2, 4 dan

6 MST. Pada pengamatan 6 MST tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan

J2 (1000 gram/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 26,80  (cm) dan tinggi
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tanaman terendah terdapat  pada perlakuan J1 (500 gram/plot)  dengan rata-rata

tinggi tanaman yaitu 26,09 (cm).

Gambar  1.  Grafik  Hubungan  Antara  Pemberian  Eco  enzyme (E)  Pada  Tinggi
Tanaman 6 MST

Jumlah Cabang Produktif (Cabang)

Data  perhitungan jumlah cabang produktif  (cabang) terung ungu akibat

pemberian  eco enzyme dan  kompos jerami  padi  pada umur 8 dan 10 MST di

perlihatkan pada lampiran 9 dan 11 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan

pada lampiran 10 dan 12.

Hasil  penelitian  setelah  dianalisis  secara  statistik  diketahui  bahwa

perlakuan  pemberian  eco  enzyme memberikan  pengaruh  tidak  nyata  terhadap

jumlah cabang produktif pada umur 8 dan 10 MST. Sedangkan pada perlakuan

pemberian kompos jerami padi serta interaksi dari dua perlakuan tersebut tidak

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif pada umur 8 dan

10 MST.



26

 Hasil rataan jumlah cabang produktif pada umur 8 dan 10 MST akibat

perlakuan pemberian  eco enzyme dan kompos jerami padi, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel  2.  Rata-rata  Jumlah  Cabang  Produktif  (cabang)  Akibat  Pemberian  Eco
enzyme Dan Kompos Jerami Padi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Umur 8 dan 10 MST.

Taraf Perlakuan
Jumlah Cabang Produktif (Cabang)

8 MST 10 MST

Eco enzyme (E)

E0 (0 ml/liter air/plot) 2,64 aA 3,67 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 2,56 aA 3,67 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 2,94 aA 4,03 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 2,86 aA 3,78 aA
Kompos Jerami Padi(J)
J0 (0 gram/plot) 2,81 aA 3,77 aA
J1 (500 gram /plot) 2,71 aA 3,85 aA
J2 (1000 gram /plot) 2,73 aA 3,73 aA
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada  Tabel  2  dapat  diketahui  bahwa  perlakuan  pemberian  eco  enzyme

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman terung ungu

pada 8 MST dan 10 MST. Pada pengamatan 10 MST jumlah cabang produktif

tertinggi terdapat pada perlakuan E2 (6 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah

cabang  produktif  yaitu  4.03 (cabang)  dan  jumlah  cabang  produktif  terendah

terdapat pada perlakuan E0 (0 ml/liter air/plot) dan E1 (3 ml/liter air/plot) dengan

rata-rata jumlah cabang produktif yaitu 3,67 (cabang).

 Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian kompos jerami

padi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif tanaman terung

ungu   pada  8  MST dan  10  MST.  Pada  pengamatan  10  MST jumlah  cabang

produktif tertinggi terdapat pada perlakuan J1 (500 gram /plot) dengan rata-rata
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jumlah  cabang  produktif  yaitu  3,85  (cabang)  dan  jumlah  cabang  produktif

terendah terdapat pada perlakuan J2 (1000 gram /plot)  dengan rata-rata jumlah

cabang produktif yaitu 3,73 (cabang).

Panjang Buah (cm)

Data pengukuran  panjang buah terung ungu akibat pemberian eco enzyme

dan kompos jerami padi pada panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada lampiran 13,

15, dan 17 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 14, 16 dan

18.

Hasil  penelitian  setelah  dianalisis  secara  statistik  diketahui  bahwa

perlakuan pemberian eco enzyme dan kompos jerami padi serta interaksi dari dua

perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang buah pada

panen  1,  2,  dan  3.  Hasil  rataan  panjang  buah  pada  panen  1,  2,  dan  3  akibat

perlakuan pemberian  eco enzyme dan kompos jerami padi, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata- rata Panjang Buah Per Sampel (cm) Akibat Pemberian Eco enzyme
Dan  kompos  Jerami  Padi  Terhadap  Pertumbuhan  Dan  Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Pada Panen 1, 2, dan 3

Taraf Perlakuan
Panjang  Buah Per Sampel (cm)

Panen 1 Panen 2 Panen 3

Eco enzymee (E)

E0 (0 ml/liter air/plot) 18.37 aA 20,78 aA 20,09 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 19.36 aA 20,42 aA 19,96 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 19.28 aA 20,38 aA 19,98 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 19.39 aA 20,22 aA 20.55 aA

Kompos jerami padi (J)
J0 (0 gram/plot) 18,76 aA 20,19 aA 20,22 aA
J1 (500 gram/plot) 19.36 aA 20,46 aA 19,96 aA
J2 (1000 gram/plot) 19,18 aA 20,70 aA 20.25 aA
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT) 

Pada  Tabel  3  dapat  diketahui  bahwa perlakuan pemberian  Eco enzyme

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah tanaman terung ungu  pada panen

1, 2, dan 3. Pada panen 3 panjang buah tertinggi terdapat pada perlakuan E3 (9

ml/liter  air/plot)  dengan rata-rata  panjang  buah yaitu  20.55 (cm) dan panjang

buah terendah terdapat  pada perlakuan E1 (3 ml/liter  air/plot)  dengan rata-rata

panjang buah yaitu 19,96 (cm).

Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian kompos jerami

padi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah tanaman terung ungu  pada

panen 1, 2 dan  3. Pada panen 3 panjang buah tertinggi terdapat pada perlakuan J2

(1000 gram/plot)  dengan rata-rata  panjang buah yaitu  20.25  (cm) dan panjang

buah  terendah  terdapat  pada  perlakuan  J1  (500  gram/plot)  dengan  rata-rata

panjang buah yaitu 19,96 (cm).
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Jumlah Buah Per Sampel (Buah)

Data perhitungan  jumlah buah terung ungu akibat pemberian eco enzyme

dan kompos jerami padi panen 1, 2 dan 3 di perlihatkan pada lampiran 19, 21, dan

23 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 20, 22 dan 24.

Hasil  penelitian  setelah  dianalisis  secara  statistik  diketahui  bahwa

perlakuan pemberian eco enzyme dan kompos jerami padi serta interaksi dari dua

perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah pada

panen 1, 2, dan 3.

 Hasil  rataan  jumlah  buah  pada  panen  1,  2,  dan  3  akibat  perlakuan

pemberian  eco  enzyme dan  kompos  jerami  padi,  setelah  diuji  dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Akibat Pemberian Eco enzyme
Dan  Kompos  Jerami  Padi  Terhadap  Pertumbuhan  Dan  Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Pada Panen 1, Panen 2,
Dan Panen 3.

Taraf Perlakuan
Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Panen 1 Panen 2 Panen 3

Eco enzymee (E)

E0 (0 ml/liter air/plot) 1,19 aA 1,86 aA 2,17 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 1,14 aA 1,94 aA 2,28 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 1,17 aA 1,97 aA 2,11 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 1,25 aA 1,94 aA 2,22 aA
Kompos jerami padi (J)
J0 (0 gram/plot) 1,15 aA 1,85 aA 2,15 aA
J1 (500 gram/plot) 1,17 aA 1,98 aA 2,21 aA
J2 (1000 gram/plot) 1,25 aA 1,96 aA 2,23 aA
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)
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Pada  Tabel  4  dapat  diketahui  bahwa  perlakuan  pemberian  eco  enzyme

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada panen 1,

2,  dan 3.  Pada panen 3 jumlah buah terbanyak terdapat  pada perlakuan E1 (3

ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah buah yaitu  2,28 buah. dan jumlah buah

terendah terdapat pada perlakuan E2 (6 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah

buah yaitu 2,11 buah.

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian kompos jerami

padi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada

panen 1, 2, dan 3. Pada panen 3 jumlah buah terbanyak terdapat pada perlakuan J2

(1000 gram/plot) dengan rata-rata jumlah buah yaitu 2,23 buah. dan jumlah buah

terendah terdapat pada perlakuan J0 (0 gram/plot) dengan rata-rata jumlah buah

yaitu 1,15  buah.

Berat Produksi Buah Per Sampel (gram)

Data  penimbangan berat  produksi  buah per  sampel  terung  ungu akibat

pemberian  eco  enzyme dan  kompos  jerami  padi  pada  panen  1,  2,  dan  3  di

perlihatkan  pada  lampiran  25,  27  dan  29  sedangkan  analisa  sidik  ragam  di

perlihatkan pada lampiran 26, 28 dan 30.

Hasil  penelitian  setelah  dianalisis  secara  statistik  diketahui  bahwa

perlakuan pemberian eco enzyme dan kompos jerami padi serta interaksi dari dua

perlakuan  tersebut  tidak  memberikan  pengaruh  nyata  terhadap  berat  buah  per

sampel pada panen 1, 2, dan 3.

 Hasil  rataan  berat  buah  per  sampel  pada  panen  1,  2,  dan  3  akibat

perlakuan pemberian  eco enzyme dan kompos jerami padi, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Berat Buah Per Sampel (Gram) Akibat Pemberian Eco enzyme
Dan  Kompos  Jerami  Padi  Terhadap  Pertumbuhan  Dan  Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) Pada Panen 1, 2, Dan
3

Taraf Perlakuan
Berat Buah Per Sampel  (gram)

Panen 1 Panen 2 Panen 3

Eco enzymee (E)

E0 (0 ml/liter air/plot) 111,39 aA 191,94 aA 223,61 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 106,39 aA 187,50 aA 237,78 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 110,83 aA 200,00 aA 226,11 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 115,56 aA 201,39 aA 237,78 aA
Kompos jerami padi (J)
J0 (0 gram/plot) 112,08 aA 187,08 aA 224,17 aA
J1 (500 gram/plot) 109,79 aA 200,63 aA 236,88 aA
J2 (1000 gram/plot) 111,25 aA 197,92 aA 232,92 aA
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada  Tabel  5  dapat  diketahui  bahwa  perlakuan  pemberian  eco  enzyme

berpengaruh tidak nyata terhadap berat produksi buah tanaman terung ungu pada

umur  panen  1,  2,  dan  3.  Pada  panen  3  berat  buah  terbanyak  terdapat  pada

perlakuan E3 (9 ml/liter air/plot) dengan rata-rata berat buah  yaitu 237,78 gram

dan berat buah terendah terdapat pada dengan perlakuan E0 (0 ml/liter air/plot)

dengan rata rata berat buah yaitu 223,61 gram.

Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian kompos jerami

padi berpengaruh tidak nyata terhadap berat produksi buah tanaman terung ungu

pada  panen 1, 2, dan 3. Pada panen 3 berat produksi buah terbanyak terdapat pada

perlakuan J1 (500 gram/plot) dengan rata-rata jumlah buah  yaitu  236,88  gram

dan berat produksi buah terendah terdapat pada perlakuan J0 (0 gram/plot) dengan

berat buah rata- rata 224,17 gram.
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Berat Produksi buah per plot (gram)

Data  penimbangan  berat  produksi  buah  per  plot  terung  ungu  akibat

pemberian  Eco enzyme dan kompos jerami padi diperlihatkan pada lampiran 31

sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 32.

Hasil penelitian   eco enzyme dan kompos jerami padi serta interaksi dari

dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat produksi

buah per plot pada panen 1, 2, dan 3.

 Hasil  rataan  produksi  buah  per  plot  pada  panen  1,  2,  dan  3  akibat

perlakuan pemberian  bio enzym dan kompos jerami  padi,  setelah diuji  dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Produksi Buah Per Plot (buah) Akibat Pemberian Eco enzyme
Dan  Kompos  Jerami  Padi  Terhadap  Pertumbuhan  Dan  Produksi
Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) 

Taraf Perlakuan
Produksi Buah Per plot (gram)

Panen

Eco enzymee (E)

E0 (0 ml/liter air/plot) 2.107,78 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 2.126,67 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 2.147,78 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 2.218,89 aA

Kompos jerami padi (J)
J0 (0 gram/plot) 2.093,33 aA
J1 (500 gram/plot) 2.169,17 aA
J2 (1000 gram/plot) 2.168,33 aA
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT)
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Pada  Tabel  6  dapat  diketahui  bahwa perlakuan pemberian  eco enzyme,

berpengaruh tidak nyata terhadap berat produksi buah per plot tanaman terung

ungu.  Berat  Produksi  buah  per  plot  tertinggi  terdapat  pada  perlakuan  E3  (9

ml/liter air/plot) dengan rata-rata produksi buah per plot yaitu 2218.89 gram dan

berat  produksi  buah  per  plot  terendah  terdapat  pada  perlakuan  E0  (0  ml/liter

air/plot) dengan rata-rata produksi buah per plot  yaitu 2107.78 gram.

Pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian kompos jerami

padi  berpengaruh  tidak  nyata  terhadap  berat  produksi  buah  per  plot  tanaman

terung ungu. Berat  poduksi buah per  plot  tertinggi  terdapat  pada perlakuan J1

(500 gram/plot)  dengan rata-rata  produksi  buah buah  yaitu  2169,17 gram  dan

produksi buah terendah terdapat pada perlakuan J0 (0 gram/plot) dengan rata-rata

produksi buah yaitu 2093,33 gram.



PEMBAHASAN

Respon Pemberian Eco enzyme Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi

Tanaman Terung Ungu

Dari  hasil  penelitian  setelah  dianalisa  secara  statistik  dapat  diketahui

bahwa pemberian eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi

tanaman.  Hal  ini  disebabkan  eco  enzyme mengandung  NO3  (nitrat)  dan  CO3

(karbonat) yang diperlukan sehingga dapat mempengaruhi tinggi tanaman (Rubin

2001). 

Penggunaan  eco enzyme dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan

segala  jenis  tanaman  organik  sehingga  tanaman  yang  diberikan  eco  enzyme

memiliki  pertumbuhan  yang  lebih  optimal  dibandingkan  dengan  yang  tidak

diberikan  eco enzyme (Dewi, dkk, 2020). Hal ini disebabkan karena cairan  eco

enzyme dapat  digunakan  sebagai  pupuk  organik  cair  karena  didalamnya

mengandung unsur hara makro maupun mikro (Pakki, dkk, 2021).

Menurut  Bathara  (2020)  dengan  cara  menyemprotkan  campuran  eco

enzyme dengan air dapat mengurangi serangga dan hama. Selain itu, eco enzyme

juga membantu tanaman untuk tumbuh dengan baik, karena  eco enzyme mampu

meningkatkan fotosintesis sehingga tanaman dapat lebih banyak nutrisi dan ozon

yang di pancarkan oleh eco enzyme dapat membantu tanaman tumbuh lebih baik

dengan cepat.

Penggunaan  eco enzyme dapat mempengaruhi bentuk morfologi tanaman

seperti  warna daun menjadi  lebih hijau,  ukuran daun lebar dan tinggi tanaman

lebih  baik.  Hal  ini  dikarenakan  eco  enzyme dapat  digunakan  sebagai  pupuk

organik cair tanaman (Harahap, 2021).

34
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Respon  pemberian  eco  enzyme berpengaruh  tidak  nyata  terhadap

parameter jumlah cabang produktif  panjang buah per sampel, jumlah buah per

sampel, berat produksi buah per sampel, dan berat produksi buah per plot hal ini

disebabkan  dengan  bertambahnya  umur  tanaman,  kebutuhan  unsur  hara  juga

semakin banyak, dan unsur hara yang ada didalam tanah belum dapat memenuhi

kebutuhan  tanaman  sehingga  berpengaruh  terhadap  produksi  tanaman  (Hendri,

dkk, 2015). Selain itu pada fase generatif  dapat juga disebabkan bahwa proses

pembungaan  dan  pembentukan  buah  pada  produksi  tanaman  juga  dipengaruhi

oleh  faktor  eksternal  antara  lain  temperatur,  suhu  dan  ketinggian  tempat

(Muldiana dan Rosdiana, 2017),  

Respon Pemberian Kompos Jerami Padi Terhadap Pertumbuhan Dan

Produksi Tanaman Terung Ungu

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian

kompos jerami  padi  terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu

berpengaruh  tidak  nyata  terhadap  parameter  tinggi  tanaman,  jumlah  cabang

produktif, panjang buah per sampel, jumlah buah per sampel, berat produksi buah

per  sampel,  dan  berat  produksi  buah  per  plot.  Hal  ini  disebabkan  karena

pemberian  kompos  jerami  padi  belum  mampu  memenuhi  unsur  hara  yang

dibutuhkan oleh tanaman terung ungu.  Pada  kompos jerami  padi  mengandung

unsur  hara,  N (0,71%),  P (0,50%),  K (1,27%),  Ca (0,6%),  Mg (0,2%),  dan  S

(0,10%) (Ezward, dkk, 2017). 

 Suatu  tanaman  dapat  tumbuh  dan  mencapai  tingkat  produksi  tinggi

apabila  terdapat  unsur  hara  yang  dibutuhkan  tanaman  berada  dalam  keadaan

cukup tersedia dan berimbang didalam tanah dan unsur N, P, K yang merupakan
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unsur dari  enam unsur hara makro yang mutlak diperlukan oleh tanaman.  Bila

salah satu unsur tersebut kurang atau bahkan tidak tersedia di dalam tanah maka

dapat  mempengaruhi  pertumbuhan  dan  produksi  pada  tanaman. Selama

pertumbuhannya,  tanaman  akan  sangat  membutuhkan  unsur  hara  yang  selalu

tersedia dalam siklus hidupnya untuk dapat  tumbuh dengan baik (Herman dan

Resigia, 2018). 

Kebutuhan  unsur  hara  terhadap  tanaman  semakin  banyak  akibat

bertambahnya umur tanaman terung ungu. Pupuk mengandung unsur hara makro

dan mikro. Unsur hara N yang diperlukan tanaman berfungsi untuk pembentukan

klorofil,  asam amino,  enzim dan persenyawa lain sehingga  dapat  merangsang

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang, cabang dan daun. Untuk fospor (P)

bermanfaat  untuk  membantu  pembentukan  protein  dan  mineral  yang  sangat

penting bagi tanaman, unsur hara (P) juga bertugas mengedarkan energi keseluruh

bagian  tanaman  dan  merangsang  pertumbuhan  akar.  Seedangkan  unsur  hara

potasium  (K)  bermanfaat  untuk  membentuk  protein  karbohidrat  dan  gula,

membantu  pengangkuta  gula  dari  daun kebuah,  memperkuat  jaringan  tanaman

serta meningkatkan daya tahan penyakit (Hendri, dkk, 2015).

Unsur  hara  mikro  yang  terdapat  pada  pupuk  antara  lain  :  Besi  (Fe)  ,

Mangan (Mn), Tembaga (Cu) dan Seng (Zn). Fungsi Fe yaitu sebagai penyusun

klorofil, protein, enzim, dan berperanan dalam perkembangan kloroplas, sebagai

pelaksana  pemindahan  electron  dalam  proses  metabolisme.  Mn  merupakan

penyusun  ribosom  dan  juga  mengaktifkan  polimerase,  sintesis  protein,

karbohidrat. Berperan sebagai activator bagi sejumlah enzim utama dalam siklus

krebs,  dibutuhkan  untuk  fungsi  fotosintetik  yang  normal  dalam  kloroplas,ada
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indikasi  dibutuhkan  dalam  sintesis  klorofil.  Fungsi  Zn yaitu pengaktif  enim

anolase,  aldolase,  asam oksalat  dekarboksilase,  lesitimase,sistein desulfihidrase,

histidin  deaminase,  super  okside  demutase  (SOD),  dehidrogenase,  karbon

anhidrase,  proteinase  dan  peptidase.  Juga  berperan  dalam  biosintesis  auxin,

pemanjangan  sel  dan  ruas  batang.  Fungsi  dan  peranan Cu  yaitu mengaktifkan

enzim  sitokromoksidase,  askorbit-oksidase,  asam  butiratfenolase  dan  laktase.

Berperan  dalam  metabolisme  protein  dan  karbohidrat,  berperan  terhadap

perkembangan tanaman generatif,  berperan  terhadap fiksasi  N secara simbiotis

dan penyusunan lignin (Susi dkk, 2018).

Kompos jerami padi belum memberikan respon terhadap tanaman akibat

jerami  padi  belum sepenuhnya  dapat  diserap  karena  proses  dekomposisi  yang

belum sempurna.  Kualitas  kompos  sangat  ditentukan  oleh  tingkat  kematangan

kompos  karena  bahan  organik  yang  tidak  terurai  secara  sempurna  dapat

menimbulkan efek merugikan terhadap tanaman (Kurniati, 2020).  

Perlakuan kompos yang dilakukan tanpa menggunakan dekomposer (tidak

memiliki  penambahan  aktivator)  untuk  mempercepat  suatu  pengomposan

sehingga  mengakibatkan  pengomposan  berlangsung  dengan  cara  alami  dan

menggunakan waktu yang lebih lama (1 sampai 3 bulan) serta mikroorganisme

yang berperan lebih sedikit dibandingkan dengan yang di beri perlakuan berupa

dekomposer.  Akibat  mikroorganisme  yang  berperan  sedikit  maka  energi  yang

dihasilkan juga sedikit sehingga suhu yang dihasilkan juga rendah (Pratiwi, dkk,

2013).
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Interaksi Respon Pemberian Eco enzyme dan Kompos Jerami Padi Terhadap

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Ungu

Dari  hasil  penelitian  setelah  dianalisis  secara  statistik  diketahui  bahwa

respon antara pemberian  eco enzyme dan jerami padi terhadap pertumbuhan dan

produksi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman,

jumlah cabang produktif, panjang buah per sampel, jumlah buah per sampel, berat

produksi buah per sampel,  dan berat produksi buah per plot. Hal ini dikarenakan

eco enzyme dan kompos jerami padi tidak saling mempengaruhi antara perlakuan

satu  dengan  yang  lain  yang  disebabkan  oleh  satu  faktor  yang  lebih  besar

pengaruhnya dibandingkan faktor lain.

Hal ini dapat juga dipengaruhi karena adanya perbedaan antara eco enzyme

dan kompos jerami padi yang bekerja secara sendiri-sendiri sehingga tidak saling

berinteraksi.  Menurut  Simanjuntak  (2013)  menyatakan  bahwa  suatu  interaksi

antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang

bagi faktor lain.

Apabila pupuk organik diberikan kedalam tanah maka dapat terurai oleh

mikroorganisme dan menghasilkan berbagai unsur hara yang di butuhkan dalam

proses  pertumbuhan  dan pembentukan  sel  –  sel  tanaman,  namun butuh waktu

yang lebih lama dibandingkan dengan pupuk anorganik (Susanto, 2021).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Respon  pemberian  eco  enzyme terhadap  pertumbuhan  dan  produksi

tanaman terung ungu berpengaruh nyata terhadap tinggi  tanaman (cm),  namun

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang), panjang buah

per sampel (cm),  jumlah buah per sampel (buah), berat produksi buah per sampel

(gram),  dan berat  produksi  buah per plot  (gram).  Perlakuan yang memberikan

hasil terbaik pada produksi buah terung ungu yaitu pada perlakuan E3 : 9 ml/liter

air/plot.

Respon  pemberian  kompos  jerami  padi  terhadap  pertumbuhan  dan

produksi tanaman terung ungu tidak berpengaruh nyata terhadap  tinggi tanaman

(cm), jumlah cabang produktif (cabang), panjang buah per sampel (cm), jumlah

buah per sampel (buah),berat produksi buah per sampel (gram),dan berat produksi

buah per plot (gram).  Perlakuan yang memberikan hasil  terbaik  pada produksi

buah terung ungu yaitu pada perlakuan J1 : 500 gram/plot.

Interaksi respon pemberian eco enzyme dan kompos jerami padi terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu tidak berpengaruh nyata terhadap

semua parameter yang diamati.

Saran

Perlu dilakukan penelitian di tempat lain atau tempat yang sama dengan

dosis yang lebih tinggi.
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